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ABSTRACT 
 

The development of the Industrial 4.0 era and society 5.0 brings changes in human 
life on a technological basis. Changes in the development of education lead to 
changes in the curriculum as the life of the course of education. The independent 
curriculum with the concept of independent learning seeks to answer the challenges 
of changing times. The development of learning in an independent curriculum seeks 
to provide teacher flexibility in providing learning that is relevant to the current digital 
era. This writing aims to find out the realization of the use of digital media in learning 
in elementary schools. This writing uses the Systematic Literature Review method 
with systematic and clear steps. The results of the review show that the use of digital 
learning media in the independent curriculum has a significant positive impact on 
the quality of learning. However, there are still challenges and obstacles in its 
implementation.   
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ABSTRAK 
 

Perkembangan era Industri 4.0 dan society 5.0 membawa perubahan kehidupan 
manusia pada basis teknologi. Perubahan perkembangan pendidikan membawa 
pada perubahan kurikulum sebagai nyawa dari jalannya pendidikan. Kurikulum 
merdeka dengan konsep merdeka belajar berupaya menjawab tantangan 
perubahan zaman. Perkembangan pembelajaran dalam kurikulum merdeka 
berupaya memberikan keleluasaan guru dalam menyediakan pembelajaran yang 
relevan dengan era digital saat ini. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui 
realisasi penggunaan media digital pada pembelajaran di SD. Penulisan ini 
menggunakan metode Systematic Literature Review dengan langkah yang 
sistematis dan jelas. Hasil pengkajian menunjukkan penggunaan media 
pembelajaran digital dalam kurikulum merdeka memberikan dampak positif yang 
signifikan pada kualitas pembelajaran. Namun masih terdapat tantangan dan 
hambatan dalam penerapannya.   
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran Digital, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar 
 

A. Pendahuluan 

Era industri 4.0 saat ini membawa 

perubahan besar dengan munculnya 

berbagai inovasi teknologi dalam 

kehidupan. Revolusi industri 4.0 juga 

dikenal sebagai era revolusi digital 
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karena adanya  proliferasi computer 

dan otomatisasi pencatatan di semua 

bidang (Retnaningsih & Khairiyah, 

2022). Masifnya perkembangan era 

digital tak hanya berdampak pada 

kehidupan sosial, tetapi juga pada 

dunia pendidikan. Pendidikan dituntut 

untuk berkembang sesuai perubahan 

zaman.  

Perkembangan era revolusi industri 

4.0 membawa pada konsep society 

5.0. Society 5.0 merupakan konsep 

masyarakat yang berpusat pada 

manusia (Harayama, 2017). Konsep 

ini menempatkan manusia sebagai 

pusat inovasi. Kehidupan manusia 

berpusat dengan basis teknologi. 

Penguasaan teknologi harus dimiliki 

setiap individu. Pendidikan sebagai 

sarana wadah dalam membentuk 

kompetensi manusia dituntut untuk 

membekali kecakapan teknologi pada 

siswa (Wijaya dkk., 2016).  

Menjawab segala perubahan 

dalam perkembangan zaman, 

pendidikan di Indonesia juga 

mengalami berbagai perubahan. 

Salah satu perubahan yang dilakukan 

ada pada perubahan kurikulum 

pendidikan. Kurikulum dapat 

dikatakan sebagai nyawa dari 

pendidikan. Karena jalannya proses 

pendidikan mengacu pada prosedur 

yang ditetapkan dalam kurikulum 

(Retnaningsih & Khairiyah, 2022). 

Setelah pandemi Covid-19 

pemerintah menerapkan kurikulum 

baru yang disebut sebagai kurikulum 

merdeka. Penetapan kurikulum 

tersebut berdasarkan Surat 

Keputusan (SK) Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 56 Tahun 2022 

tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran (Fitriyah & Wardani, 

2022). Surat keputusan tersebut 

memuat poin penyederhanaan 

pendidikan di sekolah dasar dan 

sekolah menengah.  

 Sahnan & Wibowo (2023) 

menyatakan bahwa kurikulum 

merdeka membawa konsep merdeka 

belajar yang bertujuan agar siswa 

tidak merasa terbebani dalam proses 

pembelajaran. Siswa memperoleh 

kebebasan untuk menguasai bidang 

pengetahuan sesuai keahliannya. 

Keleluasaan dalam kurikulum 

merdeka juga memberikan kebebasan 

kepada guru dalam menyediakan 

pembelajaran yang relevan dan 

sesuai dengan perkembangan era 

digital (Mustaghfiroh, 2020).  

Perkembangan era digital saat ini 

dapat diterapkan untuk 
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mengoptimalisasi pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka. 

Penggunaan media pembelajaran 

digital dapat memberikan variasi 

media pembelajaran yang menarik 

dan lebih fleksibel. Konten dalam 

media digital berisi memberikan 

keleluasaan untuk mengakses 

berbagai ilmu pengetahuan. 

Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran memiliki kelebihan 

yaitu, menjadikan siswa lebih 

interaktif, pemahaman siswa lebih 

mudah dan cepat dan pembelajaran 

terasa menyenangkan (Muhtar dkk., 

2020). Penggunaan media digital juga 

sebagai sarana mengasah 

penguasaan teknologi siswa. Media 

digital dapat menghadirkan stimulus 

untuk menunjang pembelajaran. 

Bentuk stimulus yang digunakan yaitu 

hubungan antara manusia, gambar 

yang bergerak, tulisan dan suara. 

Stimulus tersebut dapat menunjang 

siswa dalam belajar (Fitriansyah, 

2016). 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, penulisan ini memberikan 

kajian literatur terkait penggunaan 

media pembelajaran digital sebagai 

optimalisasi kurikulum merdeka di SD. 

Penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui realisasi penggunaan 

media digital pada pembelajaran di 

SD. Penulisan ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi manfaat penggunaan 

media pembelajaran digital sebagai 

optimalisasi kurikulum merdeka di SD. 

 

B. Metode Penelitian  

Penulisan ini menggunakan 

Systematic Literature Review (SLR). 

SLR merupakan metode yang 

dilakukan dengan melalui langkah-

langkah berupa: mengkaji, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi 

penelitian yang sesuai dengan 

rumusan permasalahan yang akan 

diteliti. Pelaksanaan penulisan ini 

melalui tahap identifikasi, evaluasi, 

serta mengkaji semua penelitian yang 

relevan dengan permasalahan 

penelitian (Novitasari  dkk., 2022). 

Laporan ini dilakukan secara jelas dan 

sistematis sesuai hasil penelitian.  

Penulisan dengan SLR 

bertujuan untuk menemukan dan 

mensintesis penelitian dengan 

komprehensif yang difokuskan pada 

pertanyaan spesifik, sesuai prosedur 

yang terorganisir, transparan, dan 

dapat direplikasi di setiap langkah 

dalam prosesnya (Juandi, 2021). 

Proses SLR melalui beberapa langkah 

diantaranya developing research 

question (merumuskan pertanyaan 

penelitian), developing the search 

strategy (mencari artikel atau literatur 
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yang sesuai dengan tema penelitian), 

selection criteria (menerapkan kriteria 

inklusi untuk menyeleksi artikel), 

evaluation and analyse data 

(mengevaluasi dan menganalisis 

data) dan interpreting (melaporkan 

temuan penelitian) (Nabilah dkk., 

2023).  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pemerintah merumuskan 

perubahan dalam kurikulum 

pendidikan dari kurikulum 2013 

menjadi kurikulum merdeka. Fokus 

utamanya tidak hanya pada 

kemampuan akademis siswa, tetapi 

juga pada peningkatan perilaku siswa. 

Tujuan utamanya adalah menciptakan 

lulusan yang memiliki kompetensi, 

adaptabilitas, dan nilai-nilai karakter 

yang tinggi. Penting untuk mengkaji 

proses penerapan kurikulum merdeka 

di sekolah dasar sebagai tahap 

fondasi krusial dalam pembentukan 

karakter dan keterampilan siswa 

melalui pendidikan formal (Jayanti & 

Annafi, 2024). Melalui implementasi 

yang efektif di lingkup sekolah dasar, 

kurikulum merdeka dapat menjadi 

landasan yang kokoh bagi 

perkembangan siswa dalam 

menghadapi tantangan masa depan. 

Optimalisasi kurikulum merdeka 

adalah suatu upaya yang bertujuan 

untuk memperkuat esensi kurikulum 

yang memungkinkan peserta didik 

untuk belajar secara aktif, kreatif, 

inovatif, dan efektif. Dalam konteks 

pendidikan sekolah dasar, media 

pembelajaran digital memiliki peran 

yang penting dalam mendukung 

pencapaian tujuan tersebut. 

Penggunaan media pembelajaran 

merupakan salah satu elemen penting 

yang mendukung peningkatan mutu 

proses pembelajaran (Yuda dkk., 

2023). Sejalan dengan hal tersebut, 

media pembelajaran dapat menjadi 

pokok penting dalam suatu 

pembelajaran (Lilis Saniah & 

Pujiastuti, 2021). Melalui penggunaan 

media pembelajaran, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan (Maharani, 2023). 

Salah satu penggunaan media yaitu 

melalui media pembelajaran digital. 

Media pembelajaran digital dapat 

memberikan aksesibilitas yang lebih 

luas terhadap sumber belajar dan 

memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi pembelajaran dari 

mana saja dan kapan saja. Hal ini 

dapat mendukung pembelajaran yang 

efektif, mandiri, dan fleksibel. 

Perkembangan teknologi di era 

sekarang, mendorong kebutuhan 

akan efisiensi, sehingga teknologi 

menjadi faktor pendukung yang 
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krusial dalam konteks pendidikan 

(Munir & Najib, 2023). Guru memiliki 

fleksibilitas dalam memilih beragam 

alat bantu pengajaran sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat 

peserta didik (Sari, 2024). Perangkat 

pembelajaran yang dimaksud salah 

satunya yakni media pembelajaran, 

media pembelajaran sangat penting 

digunakan sebagai sarana pendukung 

pembelajaran yang lebih menarik. 

Keberadaan media pembelajaran 

menjadikan siswa lebih mudah dalam 

memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Pemilihan 

media digital dinilai efektif untuk 

diterapkan di sekolah dasar karena 

dapat meningkatkan efektivitas dan 

mendorong relevansi pembelajaran 

dengan perkembangan zaman.   

Penerapan media pembelajaran 

dapat berupa video, poster, buku dan 

lain sebagainya (Zuhriyah dkk., 2024). 

Kurikulum merdeka menuntut guru 

untuk lebih aktif dan kreatif. Peran 

guru menjadi salah satu faktor 

penentu kesuksesan pelaksanaan 

kurikulum merdeka (Ratri dkk., 2022). 

Oleh karena itu, guru dapat lebih 

inovatif dalam mengembangkan 

media pembelajaran. Guru dapat 

memanfaatkan teknologi yang ada 

untuk pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Namun kenyataannya, guru masih 

mengabaikan pemanfaatan media 

pembelajaran sebagai alat bantu 

dalam menyampaikan materi. Hal ini 

mengakibatkan perhatian siswa 

terhadap materi yang disampaikan 

kurang terfokus (Kesumadewi dkk., 

2020). Keberadaan media digital 

dapat dimanfaatkan oleh gutu untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Media pembelajaran digital 

dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa. Media digital 

dinilai lebih menarik dan interaktif. 

Berbagai fitur seperti animasi, video, 

dan permainan edukatif dapat 

memperkaya pengalaman belajar 

siswa. Pembelajaran juga lebih 

menyenangkan dengan berbagai fitur 

yang disajikan. Hal ini dapat 

mengurangi kebosanan dalam 

pembelajaran dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar mengajar. Guru diharapkan 

mampu meningkatkan kreativitas 

dalam menciptakan media 

pembelajaran yang menarik dan 

melibatkan siswa terlibat secara aktif. 

Hal ini dapat mengurangi kebosanan 

pada siswa selama mengikuti 

pembelajaran (Aini dkk., 2024). 

Kreativitas guru dalam menyajikan 
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media pembelajaran digital yang 

menarik akan mendorong suasana 

pembelajaran yang dinamis dan lebih 

berkesan bagi siswa (Nurfadhillah 

dkk., 2021).  

Guru perlu memiliki kemampuan 

untuk merangsang keterlibatan siswa 

dan mencegah kebosanan selama 

proses pembelajaran (Aini dkk., 

2023). Salah satu keterampilan 

penting seorang guru adalah 

kemampuan menggunakan media 

pembelajaran dalam proses 

pembelajaran (Rambe dkk., 2022). 

Proses pembelajaran peserta didik 

perlu mengalami perubahan dengan 

mengintegrasikan teknologi informasi 

dan komunikasi (Ratri dkk., 2022). 

Sebagai contoh, pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dapat digunakan untuk 

menghasilkan media pembelajaran 

yang interaktif, sesuai dengan 

tuntutan zaman dan relevan di era 

abad 21. Mengingat pada era digital 

ini siswa lebih tertarik dengan gadget, 

proses pembelajaran di sekolah dapat 

disesuaikan dengan pemanfaatan 

teknologi. 

Diferensiasi pembelajaran yang 

lebih efektif sesuai dengan kebutuhan 

dan minat individu siswa juga dapat 

terwujud dengan adanya penggunaan 

media pembelajaran digital. Dengan 

adanya beragam sumber belajar yang 

dapat disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan dan gaya belajar siswa, 

guru dapat lebih mudah menyusun 

pembelajaran yang inklusif dan 

responsif terhadap keberagaman di 

dalam kelas (Hasanah dkk., 2023). 

Implementasi penggunaan 

media pembelajaran digital dalam 

pelaksanaannya menimbulkan 

tantangan tersendiri, terutama pada 

pemahaman dan keterampilan 

teknologi siswa serta ketersediaan 

infrastruktur yang memadai. Beberapa 

daerah mungkin tidak memiliki akses 

yang memadai terhadap infrastruktur 

teknologi (Mikraj & Hajri, 2023). 

Diperlukan dukungan yang 

komprehensif dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, sekolah, dan 

masyarakat, dalam penyediaan 

akses, pelatihan, dan pemeliharaan 

infrastruktur teknologi yang 

dibutuhkan. Pemanfaatkan media 

pembelajaran digital secara optimal, 

diharapkan kurikulum merdeka dapat 

lebih efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif, 

kolaboratif, dan menyenangkan bagi 

siswa sekolah dasar. Hal ini akan 

membantu mencetak generasi muda 

yang siap menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang di era digital. 
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Penggunaan media 

pembelajaran digital dalam kurikulum 

merdeka memungkinkan adopsi 

metode pembelajaran yang lebih 

berorientasi pada hasil (outcome-

based). Guru dapat memantau 

kemajuan siswa dengan lebih efektif 

dan mengevaluasi kebutuhan 

pembelajaran individu siswa (Sarnoto 

dkk., 2023). Dengan memanfaatkan 

teknologi untuk memantau dan 

mengevaluasi kemajuan belajar siswa 

secara lebih terukur, guru dapat lebih 

mudah menyesuaikan strategi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Hal ini 

memungkinkan adanya pembelajaran 

yang lebih personal dan efektif sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa. 

Integrasi media pembelajaran 

digital dalam kurikulum merdeka 

membantu menciptakan keterampilan 

digital yang diperlukan untuk 

menghadapi tuntutan dunia kerja di 

masa depan (Hanipah, 2023). Dengan 

terbiasa menggunakan teknologi 

dalam proses pembelajaran, siswa 

akan lebih siap untuk menghadapi 

perubahan dan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi yang 

terus berlanjut. Pendidikan berupaya 

mempersiapkan siswa menjadi bagian 

dari masyarakat yang berbasis 

pengetahuan dan teknologi (Zakaria 

dkk., 2023).  

Optimalisasi Kurikulum Merdeka 

adalah langkah penting dalam 

memperbaharui pendidikan di 

Indonesia, khususnya di tingkat 

sekolah dasar (SD). Media 

pembelajaran digital memiliki peran 

yang signifikan dalam mendukung 

implementasi dan pencapaian tujuan 

kurikulum merdeka. Media 

pembelajaran digital memungkinkan 

penyampaian materi pembelajaran 

dengan cara yang lebih menarik dan 

interaktif. Dibandingkan dengan 

metode pengajaran konvensional 

yang cenderung statis, penggunaan 

media digital memperkaya 

pengalaman belajar siswa dengan 

elemen visual, audio, dan interaktif 

yang dapat meningkatkan minat 

belajar. Minat belajar sangat 

dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran (Cahyani dkk., 2021). 

Membangun minat belajar pada siswa 

sangat penting dilakukan agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. 

Pemanfaatan teknologi terkini 

dapat memberikan bantuan dan 

kemudahan dalam proses belajar-

mengajar (Melanda dkk., 2023). 

Pendidikan didorong untuk 



   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

6374 
 

percepatan penggunaan teknologi 

dalam implementasi pembelajarannya 

(Sanjaya dkk., 2022). Teknologi 

berbasis kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), realitas tertambah 

(Augmented Reality), dan realitas 

virtual (Virtual Reality) menjadi jenis 

media teknologi yang sangat populer 

saat ini (Kiptiyah dkk., 2023). 

Penggunaan teknologi berbasis AI, 

AR, dan VR telah meluas di berbagai 

bidang, termasuk dalam inovasi 

pendidikan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan mendalam bagi siswa. 

Dalam usaha implementasi media 

digital di sekolah dasar, guru sebagai 

fasilitator dapat menerapkan 

beberapa media tersebut sebagai alat 

bantu pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif.  

Media pembelajaran digital 

dapat digunakan untuk memfasilitasi 

personalisasi pembelajaran. Dengan 

adanya fitur-fitur seperti tes diagnostik 

dan pelacakan kemajuan, guru dapat 

menyesuaikan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan 

masing-masing siswa  (Suyadnya, 

2024). Hal ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif, di mana 

setiap siswa memiliki kesempatan 

untuk berkembang sesuai dengan 

potensinya. Selain itu, akses 

pembelajaran yang fleksibel. Siswa 

tidak terbatas pada ruang kelas dan 

waktu tertentu, melainkan dapat 

mengakses materi pembelajaran dari 

mana saja dan kapan saja sesuai 

dengan kebutuhan mereka (Saputra & 

Gunawan, 2021). Ini memberikan 

kemudahan bagi siswa yang memiliki 

keterbatasan fisik atau geografis, 

serta memungkinkan mereka untuk 

belajar secara mandiri. 

Kesenjangan akses terhadap 

pendidikan juga dapat diatasi dengan 

penggunakan media pembelajaran 

digital (Hidayatullah dkk., 2023). Di 

era digital ini, akses internet semakin 

meluas, bahkan di daerah-daerah 

terpencil. Dengan demikian, 

penggunaan media digital dapat 

menjadi solusi untuk memastikan 

bahwa pendidikan berkualitas dapat 

diakses oleh semua lapisan 

masyarakat, tanpa terkecuali.  

Pengembangan media 

pembelajaran digital yang disusun 

secara cermat yang disesuiakan 

dengan perkembangan teknologi dan 

karakteristik siswa dapat memberikan 

dukungan yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang 

disampaikan. Dengan penggunaan 

media yang efektif, siswa dapat lebih 

terlibat dan memahami isi pelajaran 
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dengan lebih baik. Media yang 

dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap isi atau materi pembelajaran 

(Zahwa, 2022). 

Pemanfaatan media 

pembelajaran digital sesuai dengan 

semangat kurikulum merdeka yang 

menekankan pada pembelajaran yang 

berbasis keterampilan dan 

pemecahan masalah (Dewi dkk., 

2024). Melalui penggunaan teknologi, 

siswa diajak untuk menjadi lebih 

mandiri, kreatif, dan inovatif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan visi kurikulum merdeka yang 

bertujuan untuk menciptakan generasi 

yang siap menghadapi tantangan 

masa depan dengan kompetensi yang 

relevan (Sugiyana dkk., 2024). 

Dengan demikian, peran media 

pembelajaran digital dalam 

optimalisasi kurikulum merdeka di SD 

sangatlah penting dan strategis 

(Isaeni & Nugraha, 2022).  

 

D. Kesimpulan 

Implementasi kurikulum 

merdeka di sekolah dasar 

membutuhkan pendekatan yang 

komprehensif dan inovatif dalam 

menggunakan media pembelajaran 

digital sebagai salah satu sarana 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Meskipun masih 

terdapat tantangan dalam penerapan 

media pembelajaran digital, seperti 

keterbatasan akses dan keterampilan 

teknologi. Potensi besar yang 

dimilikinya dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif, 

menyenangkan, dan efektif bagi siswa 

membuatnya menjadi aset yang tak 

ternilai. Dengan dukungan yang 

komprehensif dari berbagai pihak 

serta kemampuan guru dalam 

mengembangkan dan 

memanfaatkannya secara kreatif, 

penggunaan media pembelajaran 

digital dapat menjadi salah satu kunci 

keberhasilan dalam mewujudkan 

tujuan kurikulum merdeka. Mencetak 

generasi yang kompeten, adaptif, dan 

memiliki karakter yang kuat untuk 

menghadapi tuntutan masa depan. 
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